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ABSTRAK 

Latar Belakang: Rasa haus merupakan keluhan paling umum pada pasien gagal ginjal 

kronik yang menjalani hemodialisis akibat pembatasan cairan dan perubahan fisiologis 

tubuh. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat membantu menurunkan 

intensitas haus adalah ice cube therapy. Tujuan: Mengetahui efektivitas ice cube 

therapy terhadap penurunan rasa haus pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada pasien 

Ny. H berusia 59 tahun yang menjalani hemodialisis rutin. Skor haus diukur 

menggunakan Visual Analog Scale (VAS) Haus sebelum dan sesudah intervensi. Ice 

cube diberikan tiga kali masing-masing 10 cc selama sesi hemodialisis. Hasil: Skor 

haus awal sebesar 6 menurun menjadi 3 setelah dua kali pemberian ice cube. Temuan 

ini menunjukkan bahwa ice cube therapy efektif menurunkan rasa haus tanpa 

menambah beban cairan. Kesimpulan: Ice cube therapy merupakan intervensi 

sederhana, aman, dan efektif untuk menurunkan intensitas rasa haus pada pasien 

hemodialisis. Intervensi ini direkomendasikan sebagai bagian dari praktik keperawatan 

dalam manajemen cairan pasien. 
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